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Kerelawanan di Indonesia menunjukan putensl dan pertumbuhan yang
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Mamun, di balik besarnya potensi keterlibatan relawan, masth terdapat
hambatan mendasar yang mengumngi efektivitas program kerelawanan, yaitu
rendahnya tingkat keterlibatan {fow volumeer engagement). Hambatan ini muncul
akibat kurangnya komunikasi yang jelas, minimnya pengakuan, ketidaksesuaian
peran dengan minat atsu keterampilan relawan, serta keterbatasan fleksibilitas dan
dukungan organisasi. Akibatnys, banyak relawan kehilangan motivasi dan tidak
melanjutkan partisipasi mereka, sc-hiw terjadi kesenjangan antira antusiasme
awal dan keberlanjutan kmﬁm jangka panjang, yang pada akhimya
melemahkan diimpak dun kebetlanjutan ekosistem kerelawanan [4]. Di sisi fain,
!:lan}ak pugndbngg:u hﬁum masib bergantung pada metode rekrutmen
el al. mul.gmhgm ini tidak hﬁfn mmhﬂﬁm inefisiensi
mhn,wp: juga membuka celah bagi maraknya praktik penipuan berkedok acara
sositl (event scam) [5]. Akibatnya. kondisi ini berkontribusi pada defisit
I:mﬂn]ﬂm ekosistem kerelawnnan,

ﬁﬂhmilu sumber daring menyebutkan bahwa fack of f_!a-n‘r-amwum
mienjadi hambatan utama dalam keterlibatan relawan [4], divalidasi melalu survei
yang Lﬁhhlhim peneliti pada 21 Februan 2025 mengpunakan Geogle Form
dengun | judul "Survei: Partisipssi & Kebuluhan dalamt Kegiatan
Vuhmnng.fkelnm Survel ini bertujuan mnglm kendaly partisipasi
dari dua sisi ckosistem, yaitu calon relawan (84.3% responden) dan penyelenggara

kegiatan (15.7% resporiden), dengan total responden schanyak 51 orang [6].

Pemilihan mqmth mencakup kedua sisi ekosistem tersebut karena
kelompok calon relawan merepresentasikan tantangan rendahnya keterlibatan dan
keterbatasan akses mfurm;ﬂh ﬁ:m [‘].,ssm'u:nlara penyelengoara

kegiatan mengalami kendala seperti “kurangnya minat calon volunteer” dan * ‘jarang

peminat” pada sisi penawaran. Hasil survel menunjukkan bahwa 34.9% responden
calon relawan mengalami kendala wiama "tidak meengetahui informasi event”,
diikuti 20.9% "sulit menemukan kegiatan sesuai minat", sementara penyelenggar
melaporkan "kurangnya minat dan calon volunteer” sebagai hambatan utama:
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut penulis bersama tim berinisiatif
mengembangken suatu platform bermnama Volunteerinid. Volunteerinid hadir



sebagai inovasi digital yang secara khusus dirancang untuk menjawab berbagai
permasalahan dalam ekosistem kerclawanan di Indomesia, seperti keterbatasan
akses informasi kegiatan sosial, kesulitan menemukan kegiatan yang sesuai dengan
minat, serta ketimpangan antara minat dan partisipasi relawan. Sejalan dengan tren
pemanfaatan platform berbasis web seperti Indorelawan.org dan Volunteerhub.id
yang terbukti efektf menghubungkan relawan dengan organisasi sosial.
Volunteerin.id dipilih sebagai solusi berbasis web agor mudah dizkses lintas
perangkat tanpa insnhﬁ_:pliknsi_ﬁ_ﬂﬂgk.m_pﬂda sistem operasi tertentu,
Volunteerin.id dirancing sebagai sistemn yang cfisicn, fransparan, dan terintegrasi,
sehinggs  memudihkan :ulnn. r;sh:iraﬂ datam  menchsun, ~memilih, dan
berpartisipasi pada kegistan  sosial yang relevan, sckaligns membantu
penyelenggarn kegiatan dalam proses rekrutmen dan manajemen relawan secara
1ehih sistematis melalui mekanisme informasi yang jelas dan terpercaya. Tampilan
antmrmuka utama platform Volunteerinid dapat dilihat pady Gambar 1.2, yang
memmpihn halaman beranda platform dengan desain sederbana, miuitf; dan
Hepahsif
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Gambar 1.2 Tampilan Antermuks Utame dan Volunteermod
Platform Volunteerinid dikembangkan menggunakan arsitektur teknis
berbasis Singfe Page Application (SPA) dengan Reoctjs. yang dipilih karena
kelebihan utamanya dalam menyediakan pengalaman pengguna yang mulus tanpa
reload halaman penuh, navigasi cepat antar fitur, sera pengurangan beban server
melalui renclering clicm-side. Pendekatan SPA ini terbukti efektif untuk aplikasi



interaktif seperti platform matching relawan. di mana transisi antar halaman
{dushboard — pencarian event — pendaftaran) berlangsung instan dan responsif
[71.

Namun, tantangan kinerja utama muncul pada proses initial bundle foading
SPA, di mana bundel JavaSeript utsma yang relatif besar harus diunduh dan

dieksekusi secara penub sanl akses Fenomena ini secara inheren
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1.2.Rumusan Masalah
Berdasarkan gambaran umum seperti di 1.1, berikut rumusan masalah dari
pengembangan karya Volunteerin.id sebagai berikut:
|. Bagaimana penerapan teknik Code Splitting berbasis rute (route-
based) pada arsitektor Reactjs platform Volunteerinid dapat
mengurangi ukuran bundle JavaScript awal vang harus diunduh oleh
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sistem sisi server (backend), arsitektur basis data, maupun
konfigurasi infrastruktur cloud.  Aspek-aspek tersebut hanya
disinggung sebatas konteks APl endpoints yang digunakan oleh
aplikasi frontend.

4. Evaluasi kinerja dilakukan secara kuantitatif menggunakan alat ukur
standar industri seperti Google Lighthouse dan Chrome DevTools,



dengan fokus pada metrik Core Web Vitals (khususnya LCP)
Largest Contentfid Paint (LCP), Tota! Blocking Time (TBT) dan
Curmulative Layour Shift (CLS).
melainksn  dibatasi pada  beberapa  halaman utoma  yang
merepresentasikan alur penggunaan pengguna, yaitu halaman
beranda, l'evenL dan
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r mlg- liﬂ-lkl.l.km!l . :
yaitu laptop (deskinp) dan perangkat 52

Splitting berbasis rute serta mengan

i 'Ealzlf.n..; beserta
ingkatkan  efisiensi
nenganalisis  perubahan
fentfiel Paint (LCP), Total
Blocking Time (TBT) dan Cumulative Layout Shift (CLS).
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